BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sugiyono (2010, hal.55-56) Jenis penelitian ini mengatakan bahwa
rumusan masalah asosiatif adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. yang bersifat sebab
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akibat, sehingga ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan
variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).

Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian kuantitatif asosiatif adalah
penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih
dari beberapa populasi atau sampel dengan teknik pengambilan sampel secara
random dan menggunakan instrument penelitian dalam pengumpulan data
untuk menguji hipotesis/dugaan yang telah ditetapkan dengan beberapa

pertanyaan/angket.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea
dan Cukai Tipe Madya Pabean Belawan
3. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang direncanakan dan akan dilaksanakan mulai dari
bulan Desember 2014 sampai bulan Mei 2015. Berikut waktu penelitian

yang penulis rencanakan :

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
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Sumber :Penulis 2015

. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2010, hal.115) populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Pada Kantor
Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai TMP Belawan Seksi Pelayanan

Kepebeanandan Cukai yang berjumlah 40 orang.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2010, hal.116) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.

Penentuan jumlah sampel dari populasi diatas, maka jumlah populasi
ditarik secara keseluruhan yang dijadikan menjadi sampel dimana jumlah sampel
dalam penelitian tersebut berjumlah 40 orang, maka sampel ini dinamakan sampel

jenuh.
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C. Defenisi Operasional Variabel
1. Defenisi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010, hal.59) variabel penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua macam variabel, yaitu

variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).

2. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Sugiyono (2010, hal.59) mengatakan variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (variabel terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:

a. Rotasi (variabel X))
b. Kepuasan Kerja (variabel X5)

c. Kinerja Pegawai (Variabel Y)

3. Variabel Dependen (Variabel Terikat)
Sugiyono (2010, hal.59) mengatakan variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen
(variabel bebas). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :

Tabel 3.2

Defenisi Operasional Variabel dan Indikatornya
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Variabel Defenisi Indikator Skala
Rotasi keja adalah | 1. Pengalaman kerja Likert
perpindahan pekerjaan | 2. Pengetahuan
seseorang  dalam  suatu |3, Kebutuhan

Rotasi organisasi yang memiliki |4, Tanggung jawab

(X2) tingkat level yang sama dari | 5 Kemampuan
! posisi  pekerjaan  sebelum karyawan
mengalami pindah kerja. 6. Kejenuhan karyawan
Kepuasan  kerja  sebagai | 1. Psikis (merasa

K respon emosional dihargai)

epuasan : :
menunjukkan perasaan yang | 2. Sosial

Kerja menyenangkan berkaitan | 3. fisik Likert
dengan pandangan karyawan | 4. Financial

(X:) terhadap pekerj
erhadap pekerjaannya.
Hasil kerja yang dapat| 1.Kecepatan kerja
dicapai oleh seseorang atau | 2.Keakuratan kerja
sekelompok orang dalam | 3 Kerjasama

Kinerja organisasi, sesuai dengan | 4 Prestasi kerja Likert

Pegawai wewenang dan tanggung | 5 Ketaatan
jawab masing-masing dalam 6.Kejujuran

Y) rapgka upaya mencapai 7.kepemimpinan
tujuanorganisasi
bersangkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan
sesuai dengan moral maupun
etika.

Sumber : Penulis 2015

D. Jenis dan Sumber Data

Sugiyono (2010, hal.193) bila dilihat dari jenis dan sumber datanya, maka

pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan data skunder, yaitu :

1. Data primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh oleh peneliti dari

responden atau pihak pertama. seperti hasil wawancara dan jawaban

kuesioner tentang variabel dan masalah penelitian.
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2. Data skunder
Data skunder adalah data yang tidak langsung diperoleh penulis dari
responden, melainkan data diperoleh dari pihak lain, seperti sumber pustaka
perusahaan mengenai sejarah perusahaan yang penulis teliti.
E. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2010, hal.193) teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan interview (wawancara), kuesioner (angket) dan observasi (pengamatan).

Namun karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penulis hanya
melakukan kuesioner (angket) sebagai teknik pengumpulan data. Sugiyono (2010,
hal.199) mengatakan kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan skala likert sebagai alat ukur
instrumen penelitian yang telah ditentukan variabel sebelumnya. Menurut
Sugiyono (2010, hal.132) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban
setiap item instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari

sangat positif sampai sangat negatif. Berikut tabel instrument skala likert :

Tabel 3.3
Tabel instrument skala likert
No. Item Instrumen Skor
1. | Sangat setuju 5
2. | Setuju 4
3. | Ragu-ragu 3
4. | Tidak setuju 2
5. | Sangat tidak setuju 1
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Sumber : Sugiyono (2010, hal.133)
F. Teknik Analisis Data
1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu
kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Sugiyono (2010,
hal.172) instrumen yang valid berarti alat ukur atau kuesioner yang digunakan
untuk mendapatkan data itu valid. Berarti instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dan instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama.

Adapun tempat untuk menguji validitas dan reliabilitas tersebut adalah
beberapa sampel awal Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai
TMP Belawan. Uji validitas dan reliabilitas ini menggunakan alatbantu program
SPSS Statistic 17.0 for windows.

Parulian (2011, hal.2-1) SPSS merupakan salah satu dari beberapa
aplikasi komputer untuk menganalisis data statistik.

a. Ujivaliditas
Uji validitas dapat dilakukan dengan metode Produk Momen Pearson
(Bivariate Pearson). Parulian (2011, hal.3-2) mengatakan metode Bivariate
Pearson adalah analisis yang dilakukan dengan mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari skor

keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan
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skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan
dalam mengungkap apa yang ingin diungkap. Kriteria pengujian sebagai
berikut :
1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) : instrumen valid.
2. Jika r hitung < tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) : instrumen tidak
valid.
b. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten
jika pengukuran tersebut diulang. Metode yang digunakan adalah metode
Cronbach's Alpha .Metode inidiukur berdasarkan skala alpha Cronbach 0
sampai 1. Jika skala itu itu dikelompok ke dalam lima kelas dengan rentang
yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai
berikut :
1) Nilai alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel
2) Nilai alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel
3) Nilai alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel
4) Nilai alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel

5) Nilai alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliable

2. Uji Statistik

Sugiyono (2010, hal.277) mengatakan analisis regresi ganda

digunakan peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan
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(naik turunnya) variabel dependen (terikat), bila dua atau lebih variabel
independen (bebas) sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan
nilainya). Analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel
independennya minimal 2.

Persamaan regresi untuk tiga prediktor (variabel independen) :

Y = a+b1X1 +b2X2

Keterangan :

Y = Kinerja karyawan
a = Konstanta

b, b, = Koefesien regresi
X = Rotasi

X = Kepuasan Kerja

Uji statistik yang digunakan adalah model regresi ganda dimana
Penelitian uji regresi ganda ini menggunakan alat bantu SPSS statistic /7.0 for
windows untuk mempermudah penelitian.

3. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Ghozali (2005) mengatakan uji statistik t pada dasarnya menunjukkan

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen (bebas) secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen (terikat).
Dengan alat bantu SPSS statistic 17.0 for windows, kriteria pengujian
adalah sebagai berikut :
Melihat tabel One-Sample Test
Melihat nilai t dan nilai sig (2-tailed) untuk mengetahui nilai t hitung dan t

tabel
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4. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Ghozali (2005) mengatakan uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen (bebas) yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
(terikat).

Dengan alat bantu SPSS statistic 17.0 for windows, kriteria pengujian adalah
sebagai berikut :
a.  Melihat tabel ANOVA

Melihat berapa nilai F hitung, dengan menggunakan tingkat keyakinan

95% (taraf signifikan 5%), dfl dan df2, maka akan diperoleh nilai F e

Ho diterima bila F pijwune< F wve dan Ho ditolak bila F niung™ F tabel.

5. Uji Koefesien Determinasi (R?)

Ghozali (2005) mengatakan koefesien determinasi pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
koefesien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen.

Dengan alat bantu SPSS statistic 17.0 for windows, kriteria pengujian adalah
sebagai berikut :

a. Melihat tabel Model Summary
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Melihat nilai R.Square (koefesien determinasi). Jika nilai R?
mendekati 1 atau > 0,5 maka variabel-variabel independen dianggap mampu
menjelaskan variasi variabel dependen. Bila nilai R*jauh dari 1 atau < 0,5
maka variabel-variabel independen dianggap belum mampu menjelaskan

tentang variasi variabel dependen.

6. Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas
Dalam persamaan regresi berganda perlu diuji mengenai sama atau
tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi lainnya.
Jika residual mempunyai varians yang sama, disebut homoskedastisitas. dan
jika varoansnya tidak sama disebut terjadi heteoskedastisitas. Persamaan
regresi yang baik jika tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis uji asumsi heteroskedastisitas hasil output SPSS melalui grafik
scatterplot antara Z prediction (ZPRED) untuk variabel bebas (sumbu X=Y
hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat
(sumbu Y=Y prediksi — Y rill).

Homoskedastisitas terjadi jika titik-titik hasil pengolahan data antara
ZPRED dan SRESID menyebar di bawah ataupun di atas titik origin (angka 0)

pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang tertentu.
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